
Penjelasan: 

Beredar di media sosial tangkapan layar 
bukti pemesanan dari sebuah transaksi 
jual beli yang mengatasnamakan Bank 
Indonesia. Pada tangkapan layar 
tersebut tertera nama dan logo Bank 
Indonesia sebagai pembeli.

Faktanya, transaksi jual beli yang 
mengatasnamakan Bank Indonesia 
tersebut adalah tidak benar. Bank 
Indonesia melalui akun Instagram 
resminya @bank_indonesia, 
mengonfirmasi bahwa hal tersebut 
merupakan modus penipuan. Pihaknya 
juga menjelaskan bahwa Bank Indonesia 
sebagai bank sentral tidak melakukan 
aktivitas komersial dan juga tidak 
bekerja sama serta tidak terafiliasi 
dengan marketplace atau lembaga apa 
pun.

Senin, 4 September 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Transaksi Jual Beli Mengatasnamakan 
Bank Indonesia

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CwhWD9gJPDh/?img_index=1 

https://www.instagram.com/p/CwhWD9gJPDh/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/CwhWD9gJPDh/?img_index=1


Penjelasan: 

Beredar akun Instagram yang 

mengatasnamakan Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) Lestari. Akun tersebut 

memuat unggahan mengenai undian 

berhadiah khusus nasabah BPR Lestari 

dengan cara mendaftar melalui tautan 

yang tersedia dalam unggahan 

bersponsor tersebut.

Faktanya, BPR Lestari melalui akun 

Instagram resminya @bpr_lestari, 

menyatakan bahwa undian berhadiah 

tersebut merupakan penipuan. Akun 

tersebut bukan akun resmi milik BPR 

Lestari. Pihaknya tidak pernah meminta 

data pribadi nasabah yang bersifat 

rahasia untuk alasan apa pun dengan 

cara mengisi tautan maupun sarana 

lainnya.

Senin, 4 September 2023

Hoaks

2. [HOAKS] Akun Instagram Mengatasnamakan BPR 
Lestari

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CwwIvIarWGu/?img_index=1

https://www.instagram.com/p/CwwIvIarWGu/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/CwwIvIarWGu/?img_index=1


Penjelasan: 
Beredar sebuah pamflet di media sosial yang berisi informasi program magang 
mengatasnamakan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) dengan 
berbagai posisi serta keuntungan seperti bonus dan uang saku. Informasi tersebut juga 
menyertakan tautan yang berisi syarat dan ketentuan pendaftaran.

Faktanya, Kemenparekraf melalui akun Twitter resminya @Kemenparekraf, mengklarifikasi 
bahwa informasi program magang yang beredar tersebut adalah tidak benar atau hoaks. 
Pihaknya mengimbau kepada masyarakat untuk tidak mengeklik tautan atau mengunduh 
aplikasi tidak resmi yang mengatasnamakan Kemenparekraf.

Senin, 4 September 2023

Hoaks

3. [HOAKS] Program Magang Mengatasnamakan 
Kemenparekraf

Link Counter:

- https://twitter.com/Kemenparekraf/status/1698168980559757330

https://twitter.com/Kemenparekraf/status/1698168980559757330
https://twitter.com/Kemenparekraf/status/1698168980559757330


Penjelasan: 

Beredar sebuah video di media sosial Instagram 
yang mengeklaim bahwa wanita yang 
menerima vaksinasi Covid-19 akan menghadapi 
efek samping yang tidak diketahui dan dapat 
diturunkan secara turun-temurun kepada 
anak-anak mereka.

Faktanya, para ahli mengatakan efek samping 
vaksin Covid-19 tidak bisa ditularkan dari ibu ke 
anak. Dilansir dari politifact.com, ahli 
epidemiologi Cindy Prins, seorang profesor ilmu 
kesehatan populasi di University of Central 
Florida, mengatakan tidak ada efek abadi dari 
vaksin Covid-19 terhadap faktor keturunan. 
Vaksin Covid-19 tidak membuat perubahan 
genetik pada sel telur atau sperma yang dapat 
diturunkan ke generasi masa depan. Lebih 
lanjut, Prins dan Dr. Amesh Adalja, peneliti 
senior di Pusat Keamanan Kesehatan Johns 
Hopkins, mengatakan vaksin melindungi 
wanita hamil dari Covid-19 dan tubuh 
perempuan, kemudian akan membuat antibodi 
yang juga dapat melindungi bayi mereka yang 
baru lahir. 

Senin, 4 September 2023

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Wanita yang Divaksin Covid-19 
akan Mengalami Efek Samping yang Diturunkan 
kepada Anak-anak Mereka

Link Counter:

- https://www.politifact.com/factchecks/2023/aug/29/instagram-posts/covid-19-vaccines-not
-a-threat-to-children-of-vacc/ 

- https://www.politifact.com/factchecks/2021/aug/31/joe-rogan/joe-rogan-falsely-says-mrna-
vaccines-are-gene-ther/ 

https://www.politifact.com/factchecks/2023/aug/29/instagram-posts/covid-19-vaccines-not-a-threat-to-children-of-vacc/
https://www.politifact.com/factchecks/2023/aug/29/instagram-posts/covid-19-vaccines-not-a-threat-to-children-of-vacc/
https://www.politifact.com/factchecks/2023/aug/29/instagram-posts/covid-19-vaccines-not-a-threat-to-children-of-vacc/
https://www.politifact.com/factchecks/2021/aug/31/joe-rogan/joe-rogan-falsely-says-mrna-vaccines-are-gene-ther/
https://www.politifact.com/factchecks/2021/aug/31/joe-rogan/joe-rogan-falsely-says-mrna-vaccines-are-gene-ther/


Penjelasan: 

Beredar unggahan video Facebook yang disertai narasi "Keputusan Resmi FIFA. AFF 

resmi dibubarkan FIFA usai terima laporan dari 4 negara ini". Unggahan video 

tersebut mengeklaim bahwa FIFA secara resmi membubarkan Federasi Sepak Bola 

ASEAN atau AFF.

Dilansir dari Cek Fakta liputan6.com, diketahui bahwa klaim FIFA telah resmi 

membubarkan AFF tersebut adalah tidak benar. Lebih lanjut, berdasarkan hasil 

penelusuran pada laman resmi AFF aseanfootball.org tidak ditemukan informasi 

valid seperti yang diklaim dalam unggahan Facebook tersebut.

Senin, 4 September 2023

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] FIFA Resmi Bubarkan AFF

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5387532/cek-fakta-tidak-benar-video-klaim-fifa-
bubarkan-aff 

- https://cekfakta.com/focus/13507 
- https://www.aseanfootball.org/v3/ 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5387532/cek-fakta-tidak-benar-video-klaim-fifa-bubarkan-aff
https://www.aseanfootball.org/v3/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5387532/cek-fakta-tidak-benar-video-klaim-fifa-bubarkan-aff
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5387532/cek-fakta-tidak-benar-video-klaim-fifa-bubarkan-aff
https://cekfakta.com/focus/13507
https://www.aseanfootball.org/v3/


Penjelasan: 

Beredar di media sosial sebuah video yang 
mengeklaim bahwa terdapat penelitian terbaru 
yang menunjukkan risiko miokarditis atau 
radang otot jantung meningkat setelah vaksinasi 
Covid-19. 

Dilansir dari factcheck.afp.com, klaim bahwa 
terdapat penelitian yang menunjukkan vaksinasi 
Covid-19 meningkatkan risiko miokarditis adalah 
keliru. Peneliti utama mengatakan penafsiran 
tersebut tidak benar. Lebih lanjut, para peneliti 
dalam makalah tersebut justru menjelaskan 
bahwa pasien dengan miokarditis setelah 
vaksinasi Covid-19 mengalami penurunan risiko 
gagal jantung secara signifikan pada 90 hari 
setelah masuk ke rumah sakit karena 
miokarditis. Sebaliknya, para peneliti 
menemukan peningkatan risiko gagal jantung 
yang tidak signifikan pada 90 hari pada pasien 
dengan miokarditis yang terkait dengan penyakit 
Covid-19 bukan efek vaksin Covid-19. Selanjutnya, 
sebuah penelitian lain justru menunjukkan risiko 
miokarditis lebih sering terjadi setelah tertular 
virus. 

Senin, 4 September 2023

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Vaksinasi Covid-19 Meningkatkan 
Risiko Miokarditis

Link Counter:

- https://factcheck-afp-com.translate.goog/doc.afp.com.338Y47M?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x

_tr_hl=en&_x_tr_pto=wapp

https://factcheck-afp-com.translate.goog/doc.afp.com.338Y47M?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=en&_x_tr_pto=wapp
https://factcheck-afp-com.translate.goog/doc.afp.com.338Y47M?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=en&_x_tr_pto=wapp
https://factcheck-afp-com.translate.goog/doc.afp.com.338Y47M?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=en&_x_tr_pto=wapp

